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Lampiran 1. Penentuan FMECA Sistem Bahan Bakar 

 

 

Lampiran 2. Penentuan FMECA Sistem Pendingin 

 

 
 
 



 

51  

Lampiran 3. Tampak luar KMP. Kormomolin 
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Lampiran 4. Jadwal Pelayaran KMP.Kormomolin 
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Lampiran 5. Laporan Perawatan Peralatan Kritis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 6. Laporan kegiatan Perawatan Rutin 
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Lampiran 7. Biaya Spare part 
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Lampiran 8. Diagram Avability Sistem Penunjang Mesin Utama 
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Lampiran 9. Diagram Realibility Sistem Penunjang Mesin Utama 
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Lampiran 10. Diagram MTTF Sistem Penunjang Mesin Utama 
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Lampiran 11. Diagram biaya Total Sistem Penunjang Mesin Utama 
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Lampiran 13 
 

//biaya material C//4000000 

// eta C// 2525 

//Beta C// 29.3 

//biaya material SC//850000 

//eta SC// 734.3 

//Beta CS// 31.3 

//biaya material FO//550000 

//eta FO//161.4 

//Beta FO//8 

//biaya perbaikan//550000 

//biaya kerja//267857.14 

//jumlah crew//5 

 

 

///mttfC///0+((-('eta C'^'Beta C')*LN(reability))^(1/'Beta C')) 

///mttfSC///0+((-('eta SC'^'Beta CS')*LN(reability))^(1/'Beta CS')) 

///mttfFO///0+((-('eta FO'^'Beta FO')*LN(reability))^(1/'Beta FO')) 
 

///avaibility C/// ('mttf C'/('mttf C'+'mttr C')) 

///avaibility SC/// ('mttf SC'/('mttf SC'+'mttr SC')) 

///avaibility FO///('mttf FO'/('mttf FO'+'mttr FO')) 

 

///realibility/// 

GRAPH(TIME,2019,0.5,{0.95,0.9,0.85,0.8,0.75,0.7,0.65,0.6,0.55,0.5,0.45,0.4,0.35,0.

3,0.25,0.2//Min:0.2;Max:0.95////Min:0.2 

///cp/// ('jumlah crew'*'biaya kerja')+'Biaya Material') 

 

///cfC/// (cp+'biaya material C') 

///cf SC/// (cp+'biaya material SC') 

///cfFO/// (cp+'biaya material FO') 

 

///ctC/// ((cp*reability)+('cf C'*(1-reability)))/((1*reability)+(('mttf C'/24)*(1-

reability))) 

///ct SC/// ((cp*reability)+('cf SC'*(1-reability)))/((1*reability)+(('mttf SC'/24)*(1-

reability))) 

///ctFO/// ((cp*reability)+('cf FO'*(1-reability)))/((1*reability)+(('mttf FO'/24)*(1-

reability))) 
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Lampiran 14 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. filter 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab : karena terjadinya penyumbatan pada filter dan adanya material yang keras 

sehingga merusak filter. 

b. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 

Jawab : injector akan buntu 

c. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : mesin jalan pincang atau hunting dan sampai mesin mati. 

d. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: menggunakan alarm monitor atau menggunakan pressure geuge 

e. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi). 

 

2. Oil Water Separator 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab : karena terjadinya penyumbatan pada filter. 

b. Apa efek kerusakan terhadap komponen? 

Jawab : kerja separator menjadi tidak optimal 

c. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 

Jawab : injector akan buntu 

d. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : mesin jalan pincang atau hunting  

e. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: menggunakan alarm monitor atau menggunakan pressure geuge 

f. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi). 

 

3. Feed Pump 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab : karena adanya material padat yang masuk ke dalam instalasi, terjadinya korosit 

dan karena komponen sudah tidak layak digunakan lagi 

b. Apa efek kerusakan terhadap komponen? 

Jawab : kerja feed pump tidak optimal. 

c. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 
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Jawab : turbo charge akan menjadi panas  

d. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : mesin tidak berkerja secara optimal sampai mesin mati 

e. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: visual check 

f. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi). 

 

4. Transfer Pump 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab : karena kotoran atau material yang tidak seharusnya masuk tidak terfilter dengan 

baik. 

b. Apa efek kerusakan terhadap komponen? 

Jawab :  kerja komponen menjadi kurang optimal   

c. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 

Jawab : kotoran pada transfer pump akan di alirkan menuju sub sistem lainnya sehingga 

akan menimbulkan penumpukan kotoran pada komponen lainnya. 

d. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : kerja mesin tidak akan optimal bahkan mati karena aliran bahan bakar  akan 

menjadi berkurang serta akan terjadi penumpukan kotoran pada mesin 

e. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: visual check 

f. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi).  

 

5. Sea Chest Filter 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab :  karena terjadinya penyumbatan pada filter  

b. Apa efek kerusakan terhadap komponen? 

Jawab : sistem kerja pada filter tidak optimal  

c. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 

Jawab : sistem kerja instalasi sea water tidak optimal karena terjadinya penyumbatan 

d. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : kerja mesin tidak akan optimal bahkan mati karena mesin akan menjadi panas  

e. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: visual check 
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f. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi).  

 

6. Fresh Water pump 1 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab : karena adanya material padat yang masuk ke dalam instalasi, terjadinya korosit 

dan karena komponen sudah tidak layak digunakan lagi. 

b. Apa efek kerusakan terhadap komponen? 

Jawab : kerja komponen menjadi tidak optimal. 

c. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 

Jawab : aliran air yang semestinya mengalir ke setiap sub sistem akan berkurang 

sehingga fungsi dari sub sistem akan tidak optimal. 

d. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : kerja mesin tidak akan optimal bahkan mati karena mesin akan menjadi panas  

e. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: visual check 

f. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi).  

 

7. Cooler 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab : karena sub sistem khususnya bagian filter tidak optimal dalam proses 

penyaringan sehingga mengakibatkan penumpukan kotoran pada cooler. 

b. Apa efek kerusakan terhadap komponen? 

Jawab : kerja sistem menjadi tidak optimal 

c. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 

Jawab : jika cooler rusak tidak akan berdampak pada sub sistem lainnya.  

d. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : mesin akan menjadi panas dan kinerja mesin menjadi tidak optimal bahkan mesin 

akan mati karena terjadinya panas berlebih pada mesin 

e. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: visual check 

f. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi). 
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8. Sea Water Pump 

a. Apa penyebab terjadinya kerusakan komponen? 

Jawab : karena adanya material padat yang masuk ke dalam instalasi, terjadinya korosit 

dan karena komponen sudah tidak layak digunakan lagi. 

b. Apa efek kerusakan terhadap komponen? 

Jawab : kerja sea water pump tidak optimal bahkan tidak dapat digunakan. 

c. Apa efek keruskan terhadap sub sistem? 

Jawab : aliran air yang semestinya mengalir ke setiap sub sistem akan berkurang 

sehingga fungsi dari sub sistem akan tidak optimal. 

d. Apa efek kerusakan komponen terhadap kinerja mesin? 

Jawab : kerja mesin tidak akan optimal bahkan mati karena mesin akan menjadi panas  

e. Bagaiamana cara mendeteksi kerusakan komponen? 

Jawab: visual check 

f. Kapan waktu perbaikan komponen? 

Jawab: disesuaikan dengan PMS (Plan Maintenance System) tergantung running hour 

(dalam keadaan stady) dan atau memperbaikinya langsung dikapal (dalam keadaan 

beroperasi).  

 

Dengan ini saya mengucapkan banyak terima kasih terhadapa narasumber yang telah 

meluangkan waktu dan kesempatannya mengisi kusioner penelitian saya, sehingga data 

kusioner ini dapat saya jadikan bahan untuk penelitian saya. 

 

 

Mengetahui, 

Narasumber 

 

 

 

 

(Robert Obet Sitangnga) 
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Tingkat Keparahan 
(Severity) 

Deskripsi 

1-2          Tidak ada 

 

3-4 

Minor, kerusakan ringan, sistem 

bekerja kurang maksimal, 

terdapat 
Redunan 

 

5-6 

Moderat, menyebabkan sistem 

terganggu, waktu 

perbaikan relative singkat, tidak 

ada redunan 

 

7-8 

Tinggi, membahayakan sistem, 

menyebabkan 

sistem down dalam waktu lama 

 

9-10 

Sangat berbahaya, 

membahayakan sistem dan 

operator 

 

 

Kriteria severity 

No Komponen Kriteria severity peringkat 

1 Filter kerusakan ringan 4 

2 Oil Water Separator kerusakan ringan 3 

3 Feed Pump 1 sistem bekerja kurang maksimal 3 

4 Feed Pump 1 sistem bekerja kurang maksimal 3 

5 Transfer Pump 1 kerusakan ringan 3 

6 Transfer Pump 1 kerusakan ringan 3 

7 Sea Chest Filter kerusakan ringan 4 

8 Fresh Water Pump 1 sistem bekerja kurang maksimal 3 

9 Fresh Water Pump 1 sistem bekerja kurang maksimal 3 

10 Cooler menyebabkan sistem terganggu 5 

11 Sea Water Pump 1 sistem bekerja kurang maksimal, 3 

12 Sea Water Pump 1 sistem bekerja kurang maksimal 3 
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Deteksi (Detection) Deskripsi 

1 Dapat dideteksi dengan mudah 

3 
Dapat dideteksi dengan peluang 
Tinggi 

5 
Dapat dideteksi dengan peluang 
Sedang 

7 
Dapat dideteksi dengan peluang 
Kecil 

9 Tidak dapat terdeteksi 

 

Kriteria detection 

No Komponen Detection Peringkat 

1 Filter Dapat dideteksi dengan mudah 1 

2 Oil Water Separator Dapat dideteksi dengan peluang tinggi 3 

3 Feed Pump 1 Dapat dideteksi dengan mudah 1 

4 Feed Pump 2 Dapat dideteksi dengan mudah 1 

5 Transfer Pump 1 Dapat dideteksi dengan peluang tinggi 3 

6 Transfer Pump 2 Dapat dideteksi dengan peluang tinggi 3 

7 Sea Chest Filter Dapat dideteksi dengan mudah 1 

8 Fresh Water Pump 1 Dapat dideteksi dengan mudah 1 

9 Fresh Water Pump 2 Dapat dideteksi dengan mudah 1 

10 Cooler Dapat dideteksi dengan peluang tinggi 3 

11 Sea Water Pump 1 Dapat dideteksi dengan mudah 1 

12 Sea Water Pump 2 Dapat dideteksi dengan mudah 1 
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Frekuensi kejadian 
(Occurrence) 

Deskripsi 

1 Lebih dari 1 Tahun 

3 Antara 4-6 bulan 

5 Antara 1-3 bulan 

7 Setiap 1 bulan 

9 Setiap saat 

 

Kriteria occurance 

No Komponen Occurance Peringkat 

1 Filter Setiap saat 9 

2 Oil Water Separator Antara 4-6 bulan 3 

3 Feed Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 

4 Feed Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 

5 Transfer Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 

6 Transfer Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 

7 Sea Chest Filter Setiap saat 9 

8 Fresh Water Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 

9 Fresh Water Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 

10 Cooler Setiap 1 bulan 7 

11 Sea Water Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 

12 Sea Water Pump 1 Antara 4-6 bulan 3 
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